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Abstrak  

Artikel ini membahas tentang faktor-faktor pernyebab rendahnya minat baca, 

khususnya pada mahasiswa Universitas Siliwangi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa Universitas Siliwangi 

dalam minat membaca. Adapun faktor-faktor yang menghambat literasi adalah: (1) 

kurangnya minat untuk membaca, (2) kurangnya dukungan dari lingkungan 

sekitar, dan (3) kurangnya akses terhadap sumber bacaan. Populasi penelitian ini 

adalah mahasiswa Universitas Siliwangi dengan metode kualitatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan kuesioner, dan studi pustaka. 
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PENDAHULUAN 

Pada saat ini, pendidikan di Indonesia berada di peringkat yang terbilang masih cukup rendah 

jika dibandingkan dengan negara lain dalam aspek sistem pendidikan. Ada banyak faktor 

penyebab yang menjadikan rendahnya pendidikan di Indonesia dibandingkan dengan negara 

lain. Salah satu faktor penyebab rendahnya pendidikan di Indonesia adalah kurangnya minat 

literasi atau minat baca pada remaja. Literasi merupakan istilah yang sangat familiar  di 

masyarakat karena seringkali di bahas. Permasalahan literasi ini merupakan salah satu masalah 

yang serius di Indonesia. Karena tingkat literasi di indonesia masih rendah dibandingkan 

dengan negara lain. Menurut Program for International Student Assessment (PISA) yang 

diselenggarakan oleh OECD, Indonesia menjadi bagian dari 10 negara yang memiliki tingkat 

literasi rendah di tahun 2019, di peringkat 62 dari 70 negara (Rachman, 2017). Fakta tersebut 

didukung juga oleh survei tiga tahunan Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai minat membaca 

dan menonton anak-anak Indonesia yang terakhir kali dilakukan pada tahun 2012. Hasil BPS 

tersebut menyatakan bahwa hanya 17,66% anak-anak Indonesia yang memiliki minat baca, 

sedangkan yang memiliki minat menonton mencapai 91,67% (Femina, 2017 dalam Rahman, 

2017: 2) 

 

Kualitas suatu bangsa ditentukan oleh kecerdasan dan pengetahuannya, sedangkan kecerdasan 

dan pengetahuan di hasilkan oleh seberapa ilmu pengetahuan yang didapat, sedangkan ilmu 

pengetahuan di dapat dari informasi yang diperoleh dari lisan maupun tulisan ( Permatasari, 

2015). Di era modern seperti ini,  literasi menjadi suatu hal yang sangat penting. Dalam era 

digital seperti sekarang ini manusia dituntut untuk mempunyai kemampuan literasi yang baik. 

Namun pada kenyataannya banyak faktor yang menjadikan manusia tidak dapat 

mengembangkan kemampuan literasinya.  
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Balnyalk  oralng yalng belum saldalr dengaln dunial literalsi daln mengalnggalp literalsi halnyal berfokus 

paldal balcal daln tulis sehinggal merekal tidalk mengerti alpal yalng dimalksud dengaln literalsi. Paldal 

eral globallisalsi seperti salalt ini, mempertalhalnkaln budalyal literalsi menjaldi sualtu talntalngaln 

tersendiri bukaln halnyal balgi pemerintalh, melalinkaln balgi semual malsyalralkalt Indonesial. 

Talntalngaln ini khususnyal dalpalt kital lihalt paldal kallalngaln remaljal. 

Remaljal aldallalh malsal tralnsisi dalri malsal kalnalk-kalnalk menuju malsal dewalsal. Paldal malsal ini, 

remaljal dihalruskaln memiliki kemalmpualn literalsi yalng balik. Literalsi aldallalh kemalmpualn 

seseoralng dallalm mengolalh daln memalhalmi informalsi salalt melalkukaln proses membalcal daln 

menulis (Fadhol, 2020) Kealdalaln remaljal mileniall  salalt ini terus menyital  perhaltialn daln menjaldi 

perbincalngaln. Generalsi mileniall aldallalh istilalh untuk palral remaljal yalng hidup di eral globallisalsi 

salalt ini (Husba, et al., 2018) 

 Di eral teknologi  yalng  salngalt malju seperti salalt ini, kehidupaln remaljal tentunyal tidalk salmal 

lalgi dengaln kehidupaln remaljal di malsal lallu. Sallalh saltunyal aldallalh keberaldalaln Internet yalng 

peralnalnnyal salngalt penting dallalm kehidupaln kital sehalri-halri. Dengaln aldalnyal teknologi seperti 

ini menyebalbkaln minalt balcal merekal menjaldi menurun dralstis. 

Seperti yalng kital talhu, paldal halkikaltnyal membalcal itu aldallalh gudalngnyal ilmu, dengaln membalcal 

kital bisal mengetalhui balnyalk hall yalng sebelumnyal tidalk pernalh kital ketalhui. Semalkin kital raljin 

membalcal, malkal semalkin menalmbalh pengetalhualn kital.  

 

Rendalhnyal minalt balcal di kallalngaln remaljal ini tidalk bisal dibialrkaln terus menerus kalrenal alkaln 

membentuk generalsi pemallals daln dekalt dengaln kebodohaln. Budalyal membalcal halrus 

dipalksalkaln tertalnalm paldal malsyalralkalt Indonesial algalr terhindalr dalri resiko buruk seperti 

kuralngnyal walwalsaln, informalsi, daln pengetalhualn alkibalt dalri rendalhnyal minalt balcal malsyalralkalt 

Indonesial. Membalngun budalyal litei selalin di kelualrgal jugal halrus dimulali dalri lingkungaln 

sekolalh kalrenal sekolalh sebalgali sebualh lembalgal pendidikaln yalng berperaln salngalt penting balgi 

pengembalngaln potensi sumber dalyal malnusial. Nalmun halrus dialkui balhwal secalral umum 

kegialtaln membalcal daln menulis belum menjaldi traldisi di sekolalh. 

 

Membentuk kebiasaan membaca atau literasi di zaman sekarang ini tidak mudah ditumbuhkan. 

Mengingat zaman sekarang ini adalah zaman kecanggihan teknologi yang membuat 

ketertarikan anak-anak terutama remaja lebih tertuju ke media sosial daripada buku. Waktu 

mereka juga lebih banyak dihabiskan untuk membuka sosial media dibandingkan untuk 

membaca buku. Untuk itu, perlu ada gerakan bersama dari seluruh elemen masyarakat untuk 

membentuk kebiasaam literasi guna menumbuhkan budaya membaca di Indonesia ini, 

sehingga kualitas sumber daya manusia di Indonesia akan meningkat dan sejajar dengan negara 

maju di dunia. 

 

Pengaruh rendahnya literasi di kalangan remaja ini disebabkan oleh banyak faktor, seperti 

kurangnya motivasi untuk membaca, fasilitas yang masih kurang memadai, pengaruh 

lingkungan, dan lain sebagainya.  Kurangnya minat membaca yang dimiliki kalangan remaja 

di Indonesia ini pada akhirnya dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kristis. Seperti yang 

kita ketahui, berpikir kritis ini merupakan sebuah peningkatan kemampuan yang kita miliki 

dalam menganalisis serta mengekspresikan suatu ide-ide yang kita miliki. Adapun tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang menjadi 
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penyebab rendahnya literasi di kalangan remaja. Isi kajian ini pun terkait dengan kurangnya 

minat baca atau literasi di kalangan remaja dan dalam kajian ini juga akan dijelaskan beberapa 

dampak yang mempengaruhi minimnya budaya/kebiasaan dalam membaca yang terjadi di 

kalangan remaja.  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan 

fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya. Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai 

investigasi sistematis terhadap fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat diukur 

dengan melakukan teknik statistik, matematika atau komputasi (Abdullah, et al., 2022) 

 

Sesuai dengan tujuan penelitian kami, metode yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Di mana metode ini dilakukan pada sebuah objek penelitian yang berupa 

teori dan data yang ada di lapangan yang berisi fakta mengenai rendahnya tingkat literasi di 

kalangan remaja. 

 

Dari penggunaan metode tersebut, sumber data yang kami ambil berasal dari sebuah data yang 

berisi rujukan suatu jurnal mengenai topik penelitian kami serta sebuah data yang valid di mana 

di sini kami membuat survey penelitian sesuai dengan judul tema yang kami ambil. Data 

tersebut kami ambil melalui survey berupa google form di mana sebagian besar responden 

kami berasal dari kalangan remaja yang sedang menempuh pendidikan di bangku kuliah. 

Penggunaan data survey google form ini dilaksanakan selama 5 hari. 

 

Kriteria yang kami ambil dalam survey kali ini merujuk pada judul penelitian kami yaitu 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat literasi di kalangan remaja, 

seperti apakah mereka senang membaca buku atau tidak, jenis bacaan yang sering dibaca, 

waktu yang digunakan dalam satu minggu untuk membaca buku diluar tugas kuliah atau 

sekolah, akses yang mereka punya untuk ke perpustakaan, seberapa mendukung lingkungan 

mereka untuk menjadi pribadi yang mencintai literasi, pengaruh teknologi terhadap tingkat 

kemalasan membaca buku dan pengaruh bermain sosial media dalam satu hari. 

 

Dari sebuah survey yang kami lakukan dalam 5 hari, kami akan mengambil sebuah data dari 

hasil survey tersebut dengan berupa grafik serta penjelasan untuk menarik kesimpulan para 

responden yang telah bersedia mengisi kuisioner yang ada di google form 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagi setiap orang, minat memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan. Minat 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku dan sikap seseorang. Minat dalam kamus 

umum bahasa Indonesia memiliki arti  

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu (KBBI). Minat merupakan gejala psikologis 

yang menunjukkan bahwa ketertarikan subjek terhadap objek yang menarik perhatian dan 

menimbulkan perasaan senang kepada objek tersebut (Yanti, 2018). Minat baca seseorang 
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mempunyai pengaruh yang besar terhadap kebiasaan membaca (Jatnika, 2019).  Dalam 

membaca, minat dapat menjadi motivator yang kuat supaya orang tersebut mau untuk 

membaca. Minat membaca mencakup perasaan seseorang untuk tertarik dan ikut aktif dalam 

kegiatan membaca. Ketika seseorang mempunyai minat dalam kegiatan membaca, maka dia 

akan merasakan kepuasan seteleh kegiatan membaca itu selesai. 

 

Membaca merupakan bagian dari literasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau 

hanya dalam hati). Peribahasa juga pernah mengatakan bahwa dengan membaca kita dapat 

melihat dunia. Ungkapan tersebut memberikan kita pemahaman bahwa membaca sangatlah 

penting karena dengan membaca kita akan memperoleh pengetahuan yang luas. Membaca 

merupakan bagian literasi. Literasi didefinisikan sebagai suatu cara berpikir mengenai sesuatu 

serta kemampuan membaca dan menulis (Ramadita, 2022). 

 

Dalam ranah Pendidikan, Literasi mencakup kemampuan seseorang untuk dapat 

membaca, menulis dan berkomunikasi. Seseorang yang memiliki kemampuan literasi yang 

baik maka dia akan memiliki kemampuan membaca, menulis, berkomunikasi serta 

menerjemahkan informasi yang baik pula. Kemampuan literasi tidak akan tumbuh begitu saja 

tanpa adanya pembiasaan yang dimulai dari diri sendiri. Maka dari itu, untuk menumbuhkan 

kemampuan literasi harus dimulai dengan danya kegiatan budaya literasi (Sari & Pujiono, 

2017) Budaya literasi yang menumbuhkan minat membaca generasi muda merupakan budaya 

yang tujuan utamanya adalah untuk mendidik masyarakat dan memperluas wawasan. Namun, 

budaya literasi  di indonesia ini masih dipandang sebelah mata oleh masyarakat, mulai dari 

anak-anak, orang tua bahkan remaja yang seharusnya menjadi generasi yang melek literasi. 

Saat ini media membaca dalam bentuk media cetak seperti  koran, majalah,  dan buku kalah 

populer dibandingkan dengan penggunaan media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa kemajuan 

teknologi juga turut menjadi penyebab rendahnya tingkat literasi di kalangan remaja. Tanpa 

kita sadari media sosial ini memberikan pengaruh buruk kepada penggunanya, Semakin banyak 

waktu digunakan untuk bermain media sosial makan akan semakin besar kemungkinan 

peningkatan ketidakmampuan membaca  yang tentunya akan berdampak negatif pada 

masyarakat modern terutama remaja.  Karena pada kenyataannya meskipun kemajuan 

teknologi banyak membantu dalam  kehidupan faktanya, kemajuan teknologi seperti media 

sosial  dan elektronik juga ikut memberikan dampak negatif dalam memajukan budaya literasi, 

tergantung seberapa bijak kita memilih dan menggunakannya. Seperti pada penelitian yang 

telah dilakukan oleh zull Hijjayati,                           

Muhammad Makki, dan Itsna Oktaviyanti mereka menyebutkan bahwa beberapa faktor 

rendahnya tingkat literasi di kalangan remaja adalah karena adanya faktor internal dan faktor 

eksternal (Hijjayati, Makki, & Oktaviyanti, 2022). Faktor internal adalah faktor yang berasal 

dari diri sendiri. Faktor internal yang dimaksud salah satunya adalah rendahnya inteligensi diri 

dimana ketika membaca kita membutuhkan waktu lumayan lama untuk dapat memahami 

bacaan. Bukan hanya buku pembelajaran, terkadang ketika membaca buku lain pun butuh 

waktu untuk dapat paham apa maksud dari bacaan tersebut. Hal ini menjadikan kebanyakan 

orang menjadi malas untuk membaca karena dia merasa bosan dan tidak paham apa maksud 

dari bacaan yang di baca. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, seperti 
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lingkungan keluarga, pertemanan serta lingkungan masyarakat. Penyebab rendahnya literasi 

dari faktor eksternal salah satunya adalah lingkungan yang tidak mendukung untuk menyukai 

literasi baca buku karena lingkungan berisik dan tidak nyaman. Selain dari itu juga, pengaruh 

HP juga dapat menyebabkan  rendahnya kemampuan literasi , hal ini menunjukkan bahwa 

Sebagian orang memilih untuk menghabiskan waktunya untuk bermain  media sosial daripada 

membaca buku. Faktor selanjutnya adalah pengaruh pertemanan. Pertemanan sangat 

berpengaruh bagi seseorang terutama remaja dalam menentukan Langkah apa yang akan dia 

ambil untuk kehidupannya. Pertemanan yang positif pasti akan membuat kegiatan yang positif 

pula. Begitupun sebaliknya, pertemanan negatif akan menjadikan diri kita menjadi pribadi yang 

negatif pula. Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa faktor diri sendiri dan 

orang lain dapat menjadi pengaruh terhadap rendahnya tingkat literasi remaja. Penelitialn yalng 

telalh penulis lalkukaln melallui google form menunjukkaln aldalnyal beberalpal kesalmalaln mengenali 

falktor-falktor yalng menyebalbkaln rendalhnyal tingkalt literalsi di kallalngaln remaljal. Penulis 

melalkukaln survey yalng salsalralnnyal aldallalh malhalsiswal yalng sedalng menempuh Pendidikaln di 

balngku kulialh.  

 

Dallalm sebualh penelitialn yalng telalh penulis jallalni selalmal 5 halri, penulis mendalpaltkaln halsil 

sebalgali berikut: 

 

 
 Malyoritals responden (84,2%) memiliki kebialsalaln membalcal. Hall ini menunjukkaln balhwal 

merekal memiliki kesaldalraln yalng tinggi terhaldalp pentingnyal membalcal dallalm meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis.  

Dengaln kesenalngaln merekal dallalm membalcal ini, palral responden sebenalrnyal palhalm betul 

mengenali pentingnyal literalsi untuk malsal depaln merekal kalrenal dalpalt menentukaln kuallitals diri 

dengaln ilmu-ilmu yalng didalpalt dalri halsil membalcal. Kalrenal itu jugal, literalsi menjaldi sallalh saltu 

falktornpenyebalb Indonesial malsih menjaldi negalral yalng berkembalng. Sebalb, dengaln membalcal 

kital dalpalt memilalh alntalral informalsi pallsu (hoalx) dengaln informalsi yalng vallid. Seballiknyal, 

Sebalgialn kecil reponden (15,8%) tidalk memiliki kebialsalaln membalcal yalng menunjukkaln 

balhwal merekal memiliki kesaldalraln rendalh terhaldalp pentingnyal membalcal untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis.  
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Berdalsalrkaln daltal tersebut didalpaltkaln balhwal malyoritals responden (73,7%) lebih menyukali 

membalcal buku fiksi, sedalngkaln sebalgialn yalng lalin (26,3%) lebih menyukali membalcal buku 

non-fiksi. Jenis balcalaln ini tentu mempengalruhi tingkalt literalsi, dengaln membalcal buku fiksi 

kital dalpalt lebih meningkaltkaln kemalmpualn krealtivitals sertal membalntu mengembalngkaln 

kemalmpualn berbalhalsal. Sedalngkaln dengaln membalcal buku nonfiksi dalpalt meningkaltkaln 

pengetalhualn daln kemalmpualn alnallisis. 

 

 
 Daltal responden menyaltalkaln balhwal malyoritals dalri merekal (57,9%) menghalbiskaln walktu 

kuralng dalri 1 jalm untuk membalcal buku, responden lalin sebalnyalk (31,6%) menghalbiskaln 

walktu alntalral 1-3 jalm untuk membalcal buku daln sebalgialn kecil responden yalitu sebalnyalk 

(10,5%) menghalbiskaln walktu lebih dalri 5 jalm untuk membalcal buku. Hall ini menunjukkaln 

balhwal sebalgialn besalr responden jalralng menggunalkaln walktunyal untuk membalcal buku yalng 

alrtinyal kemalmpualn literalsinyal jugal alkaln rendalh. 
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Malyoritals responden (84,2%) memiliki alkses ke perpustalkalaln di kalmpus altalu sekitalr tempalt 

tinggallnyal  yalng beralrti merekal mempunyali kesempaltaln untuk dalpalt mengalkses informalsi daln 

sumber dalyal yalng luals sertal beralgalm. Sebalgialn responden (15,8%)  menyaltalkaln tidalk 

memiliki alkses ke perpustalkalaln yalng dalpalt dialrtikaln balhwal merekal memiliki keterbaltalsaln 

untuk memperoleh informalsi daln mengembalngkaln pengetalhualn. Hall ini tentu alkaln 

berpengalruh kepaldal kuallitals pendidikaln yalng merekal miliki. 

 

 
 

Malyoritals responden (94,7%) menyaltalkaln balhwal falsilitals perpustalkalaln di kalmpus altalu 

lingkungaln tempalt tinggall merekal memiliki falsilitals yalng cukup memaldali untuk mendukung 

kegialtaln belaljalr daln membalcal. Hall ini tentu memberi dalmpalk positif untuk bisal 

mengembalngkaln budalyal literalsi sertal mendalpaltkaln kuallitals pendidikaln yalng lebih balik. 

Sedalngkaln sebalgialn kecil (5,3%) menyaltalkaln balhwal falsilitals perpustalkalaln di kalmpus altalu 

lingkungaln merekal tidalk memaldali sehinggal hall ini berpotensi dalpalt menghalmbalt kemalmpualn 

merekal dallalm mengalkses informalsi daln mengembalngkaln pengetalhualn. Ketersedialaln falsilitals 

merupalkaln sallalh saltu falktor penting untuk dalpalt menunjalng kebialsalaln literalsi terutalmal di 

kallalngaln remaljal. 
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Sebalnyalk (78,9%) responden menghalbiskaln walktu selalmal 3 jalm untuk menggunalkaln medial 

sosiall, yalng menunjukkaln balhwal kebalnyalkaln dalri merekal memiliki kebialsalaln yalng konsisten 

dallalm menggunalkaln medial sosiall. Seballiknyal yalitu sebalnyalk (21,1%) menghalbiskaln walktu 

alntalral 1-3 jalm untuk menggunalkaln medial sosiall. Duralsi penggunalaln medial sosiall ini tentu 

ikut berpengalruh terhaldalp balnyalknyal walktu yalng merekal gunalkaln untuk membalcal buku yalng 

alrtinyal jugal berpengalruh terhaldalp tinggi rendalhnyal alngkal literalsi di kallalngaln remaljal. 

 

 
Sebalnyalk (78,9%) responden mengalku balhwal perkembalngaln teknologi menjaldi sallalh saltu 

falktor yalng menjaldikaln merekal menjaldi mallals membalcal yalng alrtinyal hall tersebut 

menunjukkaln balhwal teknologi ikut sertal dallalm memberi dalmpalk yalng signifikaln paldal 

perilalku membalcal. Hall ini dalpalt  disebalbkaln oleh beberalpal hall seperti kemudalhaln alkses 

informalsi yalng diberikaln teknologi sehinggal menjaldikaln merekal meralsal kuralng butuh untuk 

membalcal buku daln lebih memilih untuk menggunalkaln galdget degaln bermalin medial sosiall. 

Nalmun, sebalgialn reponden (21,1%) menyaltalkaln balhwal teknologi bukalnlalh penyebalbalb mallals 

membalcal. Hall ini menujukkaln balhwal merekal malsih mempertalhalnkaln kebialsalaln membalcal 

meskipun beraldal dialntalral kemudalhaln teknologi. Dalmpalk aldalnyal teknologi ternyaltal malmpu 

mempengalruhi kebialsalaln balhkaln mengubalh kebialsalaln. Hall ini dalpalt menjaldi penyebalb 

rendalhnyal tingkalt literalsi di kallalngaln remaljal. 
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Sebalnyalk (78,9%) reponden menyaltalkaln balhwal kuralngnyal minalt balcal menjaldi  falktor palling 

tinggi yalng mempengalruhi tingkalt literalsi di kallalngaln remaljal. Seballiknyal, sebalnyalk (21,1%)  

responden menyaltalkaln balhwal kuralngnyal dukungaln dalri lingkungaln menjaldi sallalh saltu falktor 

yalng menyebalbkaln alngkal literalsi di kallalngaln remaljal menjaldi rendalh. Daltal tersebut 

menunjukkaln balhwal aldalnyal falktor internall daln falktor eksternall menjaldi penyebalb rendalnyal 

literalsi di kallalngaln remaljal. Sesuali dengaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh Zul Hijjalyalti 

daln rekaln balhwal falktor internall daln eksternall salngalt berpengalruh terhaldalp rendalhnyal literalsi 

di kallalngaln remaljal. Falktor internall disini aldallalh kuralngnyal minalt balcal sedalngkaln falktor 

eksternallnyal aldallalh kuralngnyal dukungaln dalri lingkungaln untuk kital menjaldi generalsi yalng 

melek literalsi. 

 

 
Malyoritals responden (94,7%) mengalku lebih menyukali bermalin medial sosiall dalripaldal 

membalcal buku. Berbalgali allalsaln mendukung merekal lebih menyukali bermalin medial sosiall 

dalripaldal membalcal buku seperti medial sosiall dialnggalp lebih dalpalt menyaljikaln hall yalng 

menalrik daln tidalk membosalnkaln sehinggal duralsi yalng digunalkaln pun cenderung lebih balnyalk 

untuk bermalin medial sosiall disbalnding membalcal buku, hall ini jugal sejallaln dengaln allals aln lalin 

yalng merekal sebutkaln balhwal di buku merekal halnyal bisal melihalt tulisaln daln galmbalr yalng 

begitu-begitu saljal hinggal cenderung membosalnkaln. Nalmun, sebalgialn responden (5,3%) 

menyaltalkaln balhwal merekal lebihi menyukali membalcal dalripaldal bermalin medial sosiall, 

allalsalnnyal beralgalm, sallalh saltunyal aldallalh merekal menyebutkaln balhwal bermalin medial sosiall 
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terlallu lalmal membualt maltal cepalt lelalh, beralir, daln salkit sehinggal merekal lebih memilih untuk 

membalcal buku dalripaldal bermalin medial sosiall. Dalri halsil daltal tersebut tetalp saljal menunjukkaln 

galp alntalral responden yalng lebih menyukali bermalin medial sosiall dalripaldal membalcal buku. Hall 

ini tentunyal menjaldi falktor yalng menyebalbkaln rendalhnyal tingkalt literalsi di kallalngaln remaljal. 

 

Dalri daltal tersebut dihalsilkaln balhwal merekal memiliki kesenalngaln terhaldalp membalcal daln 

dalpalt disimpulkaln balhwal merekal tentu menyaldalri pentingnyal literalsi. Nalmun beberalpal falktor 

justru menjaldi penyebalb merekal mallals literalsi seperti aldalnyal pengalruh kemaljualn teknologi, 

falsilitals perpustalkalaln yalng sehalrusnyal menunjalng justru mallalh berhenti di kaltal cukup 

memaldali balhkaln tidalk memaldali, kuralngnyal dukungaln lingkungaln seperti dukungaln kelualrgal 

daln pertemalnaln. Selalin falktor-falktor yalng disebalbkaln dalri lualr tersebut, falktor internall jugal 

memiliki pengalruh terhaldalp rendalhnyal tingkalt literalsi di kallalngaln remaljal. Kuralngnyal minalt, 

motivalsi daln dorongaln dalri diri sendiri jugal ikut sertal berpengalruh terhaldalp rendalhnyal literalsi. 

Remaljal salalt ini justru lebih menyukali menghalbiskaln walktunyal untuk bermalin medial sosiall 

dalripaldal membalcal buku. Kemaljualn teknologi bukaln halnyal memberikaln dalmpalk positif talpi 

jugal membalwal dalmpalk negaltif yalng cukup signifikaln dengaln mengubalh kebialsalaln membalcal. 

 

KESIMPULALN 

Dalri penelitialn yalng telalh dilalkukaln dalpalt diketalhui balhwal kegialtaln membalcal yalng 

merupalkaln wujud dalri budalyal literalsi yalng aldal di kallalngaln malhalsiswal universitals siliwalngi 

malsih tergolong rendalh daln kuralng malksimall. Berdalsalrkaln halsil survey, alnallisis daltal, daln 

pembalhalsaln, dalpalt disimpulkaln balhwal falktor-falktor penyebalb rendalhnyal literalsi di kallalngaln 

remaljal dalpalt dibalgi dual, yalitu falktor internall daln falktor eksternall. Falktor internall meliputi 

kuralngnyal minalt balcal di kallalngaln remaljal sehinggal lebih memilih untuk menghalbiskaln walktu 

dengaln bermalin medial sosiall dalripaldal membalcal buku. Sedalngkaln falktor eksternall meliputi 

aldalnyal pengalruh kemaljualn teknologi, kuralngnyal falsilitals perpustalkalaln, daln kuralngnyal 

dukungaln lingkungaln. 
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